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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA ANAK SAAT 

IMUNISASI DENGAN MENERAPKAN TERAPI DEKAPAN 

 

Latar Belakang : Pemberian tindakan imunisasi dasar pada bayi pada umumnya 

dapat memicu efek nyeri. Nyeri akibat suntikan imunisasi apabila tidak dikelola 

secara baik maka  dapat berdampak negatif terhadap kondisi emosional anak, 

misalnya seperti ketakutan dan menangis.  

Tujuan : Mendeskripsikan asuhan keperawatan nyeri akut pada anak saat imunisasi 

dengan menerapkan terapi dekapan. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskripsif dengan 

laporan kasus. Data diperoleh melalui observasi dengan subjek 3 bayi yang akan di 

imunisasi campak. Pemberian terapi dekapan dilakukan saat imunisasi untuk 

menurunkan skala nyeri dengan menggunakan lembar observasi skala nyeri raut 

wajah Wong-Baker Faces saat imunisasi. 

Hasil : Berdasarkan pengkajian didapatkan diagnose keperawatan utama yaitu 

nyeri akut. Implementasi yang dilakukan yaitu menerapka terapi dekapan saat 

imunisasi selama kurang lebih 20 menit. Setelah dilakukan terapi dekapan 

didapatkan hasil nyeri saat imunisasi dengan skala 4 termasuk kedalam skala nyeri 

ringan. Masalah nyeri akut teratasi, planning yang dapat dilakukan yaitu ibu dapat 

menerapkan terapi dekapan secara mandiri pada saat bayi dilakukan imunisasi. 

Kesimpulan : Masalah nyeri pada bayi saat imunisasi campak dengan diberikan 

terapi dekapan dapat menurunkan skala nyeri. 
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ABSTRACT 

NURSING CARE FOR ACUTE PAIN IN CHILDREN DURING 

IMMUNIZATION BY APPLYING CUDDLE THERAPY 

 

Background: Giving basic immunization measures to infants in general can trigger 

painful effects. Pain due to immunization injections if not managed properly can 

have a negative impact on the child's emotional condition, such as fear and crying.  

Objective: Describe nursing care for acute pain in children during immunization 

by applying cuddle therapy. 

Methods: This study uses a descriptive approach method with case reports. Data 

obtained through observation with the subject of 3 babies who will be immunized 

against measles. The provision of decapan therapy is carried out during 

immunization to reduce the pain scale using the Wong-Baker Faces pain scale 

observation sheet during immunization. 

Results: Based on the assessment, the main nursing diagnosis is acute pain. The 

implementation carried out is to apply cuddle therapy during immunization for 

approximately 20 minutes. After the decapan therapy was carried out, the results of 

pain during immunization with a scale of 4 were included in the mild pain scale. 

The problem of acute pain is resolved, planning that can be done is that the mother 

can apply decapan therapy independently when the baby is immunized. 

Conclusion: The problem of pain in infants during measles immunization by giving 

decapan therapy can reduce the pain scale. 

 

Keywords: Safe and comfortable, Measles, Cuddle therapy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Imunisasi dasar memiliki peran yang vital untuk bayi dan anak supaya 

terlindung dari bermacam penyakit yang berbahaya. Jika imunisasi dasar 

lengkap ini tidak diperoleh oleh banyak bayi dan balita, maka nantinya akan 

dikhawatirkan bisa memicu penyakit yang menimbulkan kecacatan, sakit 

berat, hingga meninggal pada banyak anak. Maka dari hal tersebut, wajib 

layanan imunisasi dasar ini wajib diberikan di rumah sakit, praktik pribadi 

dokter, atau di puskesmas (Redowati et al., 2023).  

Cakupan imunisasi dasar secara nasional pada tahun 2021 yaitu 

sejumlah 84,2%. Ini masih di bawah sasaran restra tahun 2021 yaitu dengan 

persentase 93.6%. Cakupan imunisasi dasar lengkap ini hampir sama 

dengan pada tahun sebelumnya yaitu 2020. Cakupan yang rendah ini 

disebabkan pelayanan fasilitas kesehatan yang cenderung dimaksimalkan 

untuk mengendalikan pandemi COVID-19 sebelumnya (Kemenkes RI, 

2022). 

Berdasarkan data World Health Statistic (2015), perbandingan sebelas 

negara di Asia Tenggara (SEARO), Indonesia diketahui memiliki cakupan 

imunisasi campak sebesar 84%. Kasus camak di Indonesia termasuk 10 

penyakit terbesar yang mengakibatkan kematian pada anak usia 29 hari – 4 

tahun (Kemenkes, 2016). Pada masa bayi dan anak-anak, imunisasi 

merupakan salah satu sumber utama nyeri dan penderitaan yang 

menimbulkan kecemasan dan trauma, tidak hanya pada bayi tapi juga dapat 

terjadi pada keluarga (Razek & El-Dein, 2009 dalam Suryani & Wahyuni, 

2020). 

Pemberian tindakan imunisasi dasar pada bayi pada umumnya dapat 

memicu efek nyeri. Craig et al., tahun 1984 (dalam Fiki et al., 2021) 

memberikan penjelasan bahwa seorang bayi belum bisa secara verbal 

mengungkapkan nyeri, maka dari hal tersebut sangat diperlukan adanya 

pemahaman mengenai perkembangan respon nyeri bayi. Respon bayi muda 
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terhadap nyeri yaitu seperti mulut yang terbuka lebar membentuk bujur 

sangkat, mata tertutup, ekspresi nyeri pada wajah yaitu alis menurun dan 

berkerut secara bersamaan, menangis keras, menarik-arik diri dari daerah 

yang terstimulasi, dan cenderung memukul-mukul. Sementara untuk bayi 

yang lebih tua yaitu cenderung menunjukkan ekspresi wajah kemarahan 

(terdapat kesamaan karakteristik wajah dengan nyeri bayi muda, akan tetapi 

mata cenderung terbuka), menangis dengan keras, menarik diri dari tempat 

yang sakit, resistensi fisik serta menstimulasi pemicu nyeri sesudah 

merasakan nyeri. 

Seorang ibu memiliki peran yang sangat penting dalam kaitannya 

dengan program imunisasi. Imunisasi melalui suntikan bisa berefek 

langsung yaitu anak akan merasakan nyeri. Nyeri akibat suntikan imunisasi 

apabila tidak dikelola secara baik maka  dapat berdampak negatif terhadap 

kondisi emosional anak, misalnya seperti ketakutan dan menangis. Tangisan 

bayi merupakan cara seorang bayi menyampaikan rasa sakitnya. Tangis bayi 

ini akan sulit untuk diinterpretasikan, terutama bagi orang tua yang pertama 

kali menangani bayi dalam hubungannya dengan imuniksasi. Pengamatan 

yang dilakukan didapatkan hasil bahwa seluruh ibu yang akan membawa 

anak mereka berimunisasi masih belum memahami cara mengatasi nyeri 

yang ditimbulkan tersebut (Sarimin, Monika, & Jansen, 2015). 

Terdapat beberapa intervensi yang dikembangkan untuk menekan nyeri, 

antara lain yaitu terapi musik dan terapi mendekap. Penerapan terapi ini 

disesuaikan dengan prinsip keperawatan anak yakni prinsip autraumatic 

care dengan menekan trauma dan kecemasan yang dialami anak, khususnya 

nyeri akibat suntikan imunisasi (Ismanto, 2015 dalam Wahyuni, Suryani, 

2020). Parental holding atau intervensi terapi mendekap bisa dimanfaatkan 

menjadi suatu metode alternatif yang bisa menekan nyeri yang dirasakan 

bayi ketika imunisasi dilakukan. Langkah ini dirasa lebih efektif daripada 

menyusui bayi (Chu, et al., 2017 dalam Wahyuni, Suryani, 2020). 

Mendekap adalah media untuk orang tua dalam menenangkan dan 

mengalihkan perhatian bayi mereka serta ini bisa menekan respon terhadap 
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prosedur yang menyakitkan. WHO memberikan penjelasan bahwa selama 

vaksinasi bayi perlu memperoleh perhatian secara khusus (Chu, et al., 

2017). Kustati (2013) dalam penelitiannya memberikan penjelasan bahwa 

anak yang diberi dekapan orang tua (2,30%) memiliki perbedaan rata-rata 

skor distres dengan anak yang tidak memperoleh dekapan orangtua (3,25%) 

ketika tindakan pemasangan infus dilakukan. Terapi mendekap dalam hal 

ini juga sesuai prinsip keperawatan berupa family ceentered care 

(Hockenberry & Wilson, 2009). 

Terapi dekapan yaitu suatu kombinasi dari pemilihan posisi yang 

nyaman dan tindakan restrain ketika tindakan invasif dilakukan, dimana ini 

bisa pula meminimalkan distres dan mempengaruhi kenyamanan anak. 

Pemberian posisi nyaman ini ditujukan untuk imobilisasi ekstremitas anak 

ketika prosedur dilakukan, dan mampu memberi rasa senang dan aman 

untuk anak lewat kontak dengan orang tua secara langsung (The Children’s 

Mercy Hospital, 2012). Pemberian dekapan ini juga bisa membentuk rasa 

kontrol, dengan demikian bisa meminimalisir jumlah orang yang 

dibutuhkan dalam penyelesaian prosedur. Pengembangan posisi dekapan 

ditujukan dalam rangka imobilisasi yang cukup, mempromosikan 

kenyamanan bagi anak, mempertahankan kontrol diri anak, serta membuat 

anak bisa lebih diajak bekerja sama, sehingga ketika prosedur diberikan 

maka anak akan menjadi lebih tenang. 

Mengacu pada uraian diatas menunjukkan bahwa terapi dekapan ibu 

untuk menurunkan skala nyeri ini diharapkan nyeri yang timbul pada bayi 

saat menjalani imunisasi skala nyerinya berkurang saat pada dekapan 

ibunya. Tujuan dari studi kasus ini juga untuk para ibu agar tetap hadir saat 

anak sedang menjalani imunisasi sebagaimana peran orang tua. 

 

B. Rumusan Masalah  

Apakah pemberian asuhan keperawatan pada anak imunisasi dengan terapi 

dekapan ibu dapat menurunkan skala nyeri ? 

 



4 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan asuhan keperawatan dengan pemberian terapi dekapan 

ibu dapat menurunkan skala nyeri pada bayi yang menjalani imunisasi. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian keperawatan anak imunisasi 

dengan pemberian terapi dekapan ibu untuk mengurangi skala nyeri. 

b. Mendeskripsikan diagnosa keperawatan anak imunisasi dengan 

pemberian terapi dekapan ibu untuk mengurangi skala nyeri. 

c. Mendeskripsikan intervensi keperawatan anak imunisasi dengan 

pemberian terapi dekapan ibu untuk mengurangi skala nyeri. 

d. Mendeskripsikan implementasi keperawatan anak imunisasi dengan 

pemberian terapi dekapan ibu untuk mengurangi skala nyeri 

e. Mendeskripsikan hasil evaluasi keperawatan anak imunisasi dengan 

pemberian terapi dekapan ibu untuk mengurangi skala nyeri. 

f. Mendeskripsikan skala nyeri saat imunisasi dengan pemberian 

terapi dekapan. 

 

D. Manfaat  

Studi kasus ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 

1. Masyarakat : 

Menambah wawasan khalayak luas dalam menurunkan skala nyeri pada 

bayi yang menjalani imunisasi. 

2. Bagi pengembang ilmu dan pengetahuan dan teknologi keperawatan : 

Menambahakan keluasan ilmu dan teknologi terapan dalam bidang 

keperawatan dalam menurunkan skala nyeri pada bayi yang menjalani 

imunisasi. 

3. Bagi penulis: 

Mendapatkan pengalaman dalam hal aplikasi hasil riset keperawatan, 

terutama studi kasus yang menyangkut pelaksanaan terapi dekapan ibu 

pada bayi yang menjalani imunisasi untuk meredakan nyeri. 
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B. Saran  

Dengan memeperhatikan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pasien atau Responden 

Diharapkan ibu dapat menerapkan terapi dekapan untuk mengurangi nyeri 

pada saat imunisasi. 

2. Bagi Perawat atau Bidan 

Diharapkan perawat atau bidan dapat memberikan teknik terapi dekapan 

dengan cara berulang-ulang sebelum pelaksanaan sampai ibu memahami 

dan dapat melakukan terapi dekapan pada saat dilakukan penyuntikan 

imunisasi sebagai salah satu metode untuk mengurangi nyeri secara non 

farmakologi. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan memberikan kesempatan mahasiswa untuk melakukan 

penerapan langsung di masyarakat dalam mengurangi nyeri pada bayi saat 

imunisasi dengan cara non farmakologi salah satunya dengan teknik terapi 

dekapan 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menerapkan metode terapi dekapan 

untuk menurunkan kecemasan saat hospitalisasi. 

5. Bagi Puskesmas 

Diharapkan memberikan pelatihan kepada petugas kesehatan yang akan 

melakukan imunisasi tentang beberapa teknik non farmakologi lainnya yang 

dapat diterapkan di masyarakat untuk mengurangi nyeri pada saat imunisasi.  
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Lampiran 1 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAAN (PSP) 

1. Kami adalah : Peneliti berasal dari Universitas Muhammadiyah Gombong 

Program Studi Keperawatan Diploma Tiga dengan ini meminta anda untuk 

berpatisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul judul 

“ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA ANAK SAAT 

IMUNISASI DENGAN MENERAPKAN TERAPI DEKAPAN” 

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah untuk menggambarkan 

kefektifitasan terapi dekapan untuk mengurangi skala nyeri imunisasi yang 

dapat memberi manfaat berupa menambah keluasan ilmu dan terapan 

dibidang keperawatan pada pasien, 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara melakukan terapi dekapan 

15-20 menit. Cara ini mungkin menyebabkan keiidaknyamanan tetapi anda 

tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan pengembangan 

asuhan atau pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan atau 

tindakan yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan. 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian 

ini.silahkan menghubungi peneliti pada nomor Hp 085643063496 (Sururum 

Marfungatun) 
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Lampiran 2 

 

INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipan) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian 

yang akan dilakukan oleh dengan judul “ASUHAN KEPERAWATAN 

NYERI AKUT PADA ANAK SAAT IMUNISASI DENGAN 

MENERAPKAN TERAPI DEKAPAN” Saya memutuskan setuju untuk 

ikut berpartisipasi pada penelitian mi secara sukarela tanpa paksaan. Bila 

selama penelitian ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya 

dapat mengundurkan sewaktu-waktn tanpa sanksi apapun. 

 

 

 

 

Gombong,                    2024 

 

  

Saksi 

 

 

 

(……………………………….) 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

(……………………………….) 
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Lampiran 3 

 

TATA CARA PELAKSANAAN TERAPI DEKAPAN 

 

1. Ibu duduk dibangku dan memangku anaknya 5 menit sebelum dilakukan 

tindakan injeksi. 

2. Anak menghadap kearah orang tua dengan posisi dada anak didepan dada 

orang tua. 

3. Kedua tangan orang tua melingkari badan anak. 

4. Arahkan pandangan anak berlawanan dengan tenaga medis yang bertugas. 

5. Tetap berikan dekapan pada anak setelah dilakukannya injeksi selama 

kurang lebih 15 menit.  
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Lampiran 4 

 

LEMBAR PENILAIAN SKALA NYERI RAUT WAJAH 

Wong-Baker Faces 

 

 

Keterangan : 

Wajah 2 (sakit hanya sedikit) 

Wajah 4 (sedikit lebih sakit) 

Wajah 6 (lebih sakit) 

Wajah 8 (sangat menyakitkan)  

Wajah 10 (nyeri sangat berat tak tertahankan). 

 

 

Responden  :  

Nama   : 

Umur   : 

Nilai Skala Wajah : 
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Lampiran 5 

LEBAR OBSERVASI 

 

No Nama klien Nilai Skala Wajah 

1. 

2. 

3. 
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Lampiran 6 

FORMAT PENGKAJIAN 

ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA ANAK SAAT IMUNISASI 

DENGAN MENERAPKAN TERAPI DEKAPAN 

 

A. Identitas 

Identitas Klien 

Nama   :  

Tanggal lahir  :  

Jenis Kelamin  : 

BB   :  

Alamat   :  

Agama   :  

Pendidikan  :  

Suku   :  

Tanggal pengkajian :  

Diagnosa  :  

Identitas penanggung jawab 

Nama   :  

Umur   :  

Jenis kelamin  :  

Alamat   :  

Agama   : 

Pendidikan  :  

Pekerjaan  :  

Hubungan  :  

B. Pengkajian Gordon 

1. Pola Persepsi-management Kesehatan 

Sebelum sakit :  

2. Pola Nutrisi-Metabolik 

Sebelum sakit :  
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Saat dikaji  :  

3. Pola eliminasi 

Sebelum sakit :   

Saat dikaji  :  

4. Pola aktivitas 

Sebelum sakit : 

Saat dikaji  :  

5. Pola kognitif preseptual  

Sebelum sakit :  

Saat dikaji  :  

6. Pola istirahat-tidur 

Sebelum sakit :  

Saat dikaji  :  

7. Pola konsep diri-persepsi diri 

8. Pola peran dan hubungan 

9. Pola reproduksi atau seksualitas 

10. Pola pertahanan diri 

11. Pola keyakinan dan nilai 

C. Pemeriksaan Fisik 

1. Tanda-tanda Vital 

a. Nadi  :  

b. Suhu  :  

c. Penapasan :  

d. Antropometri : 

1) Panjang badan :  

2) Berat badan :  

e. Biochemical :  

f. Clinical sign :  

g. Diet  :  

2. Head to Toe 

a. Kepala :  
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b. Mata :  

c. Telinga:  

d. Hidung:  

e. Mulut : 

f. Leher :  

g. Dada : 

Paru-paru 

Inpeksi :  

Palpasi :  

Perkusi:  

Auskultasi:  

Jantung  

Inpeksi:  

Palpasi :  

Perkusi:  

Auskultasi:  

h. Abdomen 

Inpeksi:  

Palpasi :  

Auskultasi:  

i. Genetalia :  

j. Ekstermitas:  

D. Pemeriksaan Penunjang 

E. Terapi 

F. Analisa Data 

No. Data Fokus Etiologi Problem 
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G. Diagnosa Keperawatan 

 

H. Intervensi Keperawatan 

Hari/Tgl No Kriteria Hasil Intervensi 

   

 

 

 

 

I. Implementasi Keperawatan 

Hari/Tgl No 

Dx 

Implementasi Respon pasien TTD 

   

 

 

 

  

 

J. Evaluasi Keperawatan 

Hari/Tgl No.Dx SOAP TTD 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

 

 

 

 


